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Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Salam sejahtera bagi kita semua.

Dalam upaya gotong-royong menangani pandemi Covid-19 di Indonesia, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi 
(Ditjen Dikti) berkomitmen untuk berkontribusi, khususnya untuk mendukung Kementerian 
Kesehatan (Kemkes) dan Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB). Menidaklanjuti 
upaya Ditjen Dikti Kemendikbud dalam penanganan COVID-19 melalui program Relawan 
Covid-19 Nasional (RECON) yang telah berjalan sejak April 2020 dan sebagai implementasi 
Tridharma perguruan tinggi melalui kebijakan Kampus Merdeka, Merdeka Belajar, Ditjen Dikti 
Kemendikbud berkolaborasi dengan BNPB, Forum Perguruan Tinggi untuk Pengurangan 
Resiko Bencana (FPT-PRB), Asosiasi Institusi Pendidikan Kedokteran Indonesi (AIPKI), 
Ikatan Senat Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI) dan dengan dukungan dari berbagai 
stakeholders, menyelenggarakan program Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) terkait dengan 
Covid-19 dan literasi dan numerasi yang dilakukan secara nasional mulai 17 Agustus 2020. 

KKNT ini diharapkan dapat meningkatkan sinergi perguruan tinggi, pemerintah dan 
stakeholders (hingga tingkat wilayah) dalam upaya penanganan Covid-19, khususnya untuk 
memberikan edukasi dan meningkatkan kesadaran tentang Adaptasi Kebiasaan Baru 
untuk masyarakat. KKNT ini diharapkan dapat mendorong kontribusi konkrit mahasiswa 
sebagai agent of change untuk mewujudkan masyarakat yang aman dan produktif dalam 
menghadapi pandemi. Kami sampaikan apresiasi yang sebesar-besarnya kepada > 9000 
mahasiswa dan dosen pembimbing dari > 200 perguruan tinggi yang telah berpartisipasi 
dalam program KKNT ini, serta seluruh stakeholders yang telah mendukung kesuksesan 
implementasi KKNT. 

Kami mendorong agar perguruan tinggi dapat berbagi praktik baik yang telah dijalankan 
untuk dirangkai dalam buku praktik baik implementasi KKNT yang disusun bersama 
oleh Kemendikbud, BNPB dan FPT-PRB. Buku praktik baik implementasi KKNT Covid-19 
luring sebelumnya telah disosialisasikan secara masif pada peringatan Hari Sumpah 
Pemuda tanggal 28 Oktober 2020, yang sekaligus mengukuhkan komitmen mahasiswa 
untuk mengawal keberlanjutan program KKNT, berkolaborasi dengan seluruh pemangku 
kepentingan. Buku ini diharapkan dapat menjadi “buku tumbuh” yang akan terus diperkaya 
dengan catatan praktik baik sebagai pembelajaran, sekaligus rekam jejak sejarah perjuangan 
pemuda-pemudi Indonesia di masa pandemi Covid-19, sekaligus menghadapi tantangan 
revolusi industri 4.0 dan society 5.0. 

Buku ini dan seri terbitan lainnya menjadi bagian dari knowledge management system 
Ditjen Dikti, dan diharapkan dapat menjadi pemantik untuk menginspirasi berbagai pihak, 
khususnya perguruan tinggi di Indonesia, untuk menyebarkan “kabar baik” yang dapat 
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menjadi endorfin untuk bangsa Indonesia, dan menjaga kesehatan mental akibat pandemi. 
Hal ini sejalan dengan buku yang telah diterbitkan oleh Ditjen Dikti Kemendikbud sebelumnya, 
yaitu dokumentasi pengalaman inspiratif dari civitas akademika dalam menjalankan 
transfomasi pendidikan tinggi dikemas dalam buku yang berjudul “Potret Pendidikan Tinggi 
di Masa Covid-19”. 

“Belajar dari Covid-19”, tema Hardiknas 2020 memberikan makna yang mendalam, bahwa 
semua pihak harus “sama-sama belajar”, bergotong royong untuk kembali menyehatkan 
dan mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Gotong royong antara dunia pendidikan 
dan dunia “nyata” menjadi kunci keberhasilan bangsa untuk menghadapi pandemi dan 
bertahan di peradaban baru. Kemendikbud akan selalu mendukung program-program 
inisiatif mahasiswa yang dapat memberikan manfaat kepada masyarakat dan bangsa. 
Selain KKNT, program Merdeka Belajar, Kampus Merdeka lain yang dapat digerakkan oleh 
mahasiswa diantaranya membangun desa, proyek kemanusiaan, studi/proyek independen, 
penelitian, kewirausahaan/start up, asisten mengajar, magang atau pertukaran pelajar.

Semoga buku ini dapat memberikan pembelajaran untuk para mahasiswa, dosen, perguruan 
tinggi, pemerintah dan seluruh pemangku kepentingan dalam berkontribusi konkrit untuk 
masyarakat.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, November 2020
Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan

ttd

Prof. drh. Aris Junaidi, Ph.D.
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Assalamualaikum Wr. Wb

Salam Tangguh.
Salam Kemanusiaan.

Pada tanggal 31 Desember 2019, WHO China Country O!ce melaporkan kasus pneumonia 
yang tidak diketahui penyebabnya di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, Tiongkok. Pada tanggal 
7 Januari 2020, Tiongkok mengidentifikasi kasus tersebut sebagai jenis baru virus corona. 
Pada tanggal 30 Januari 2020 WHO menetapkan kejadian tersebut sebagai kedaruratan 
kesehatan masyarakat yang meresahkan dunia (KKMMD). Pada tanggal 11 Maret 2020, WHO 
sudah menetapkan COVID-19 sebagai pandemi. Virus tersebut ditularkan melalui kontak 
langsung dengan tetesan cairan pernapasan orang yang terinfeksi (droplet). Walaupun 
COVID-19 sampai saat ini masih terus menyebar, penting bahwa masyarakat harus dapat 
mengambil tindakan pencegahan penularan lebih lanjut, mengurangi dampak wabah, dan 
mendukung langkah-langkah pengendalian.

Diperlukan upaya yang sistematis, masif dan terstruktur dalam mengatasi persoalan yang 
penularan COVID-19 dimasyarakat, salah satunya melalui sektor pendidikan. Penutupan 
sektor pendidikan termasuk perguruan tinggi mengharuskan mahasiswa harus tetap 
belajar dari rumah yang menyebabkan banyaknya mahasiswa berada pada wilayah tempat 
tinggalnya. Kondisi ini dapat dimanfaatkan dengan tetap memberdayakan mahasiswa untuk 
aktif berkontribusi pada lingkungan sekitar melalui program KKN Tematik COVID-19. 

Mahasiswa dan DPL perguruan tinggi yang berada di wilayah masing-masing diberdayakan 
menjadi agen-agen pemutus mata rantai penyebaran COVID-19. Berbagai program yang 
langsung menyentuh kepada masyarakat telah dikembangkan antara lain hidroponik untuk 
ketahanan pangan, program penguatan protokol kesehatan, dan program assessment dan 
pemantauan protokol kesehatan menggunakan aplikasi InaRisk melalui pola dasawisma.

Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) bekerjasama dengan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dan Forum Perguruan Tinggi Pengurangan Risiko 
Bencana (FPT-PRB), telah melakukan implementasi KKN Tematik Daring (on-sites) yang 
tersebar dari Sumatera hingga Papua. 

Program KKN Tematik ini, juga merupakan upaya BNPB dalam melihat dampak dan 
permasalahan secara langsung di masyarakat terhadap bahaya COVID-19, utamanya untuk 
mengukur perilaku masyarakat dan tingkat kepatuhan menjalankan protokol kesehatan 
(pesan 3M). Hasil penilaian yang dilakukan oleh mahasiswa menjadikan bahan masukkan 
bagi pemerintah dalam mengambil kebijakan yang berdasarkan data dan dinamika 
perkembangan masyarakat.
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Seluruh proses, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi yang 
dilakukan digambarkan melalui Buku Pembelajaran KKN Tematik COVID-19, yang di sajikan 
melalui penulisan yang sederhana dan mudah dipahami. Buku Pembelajaran ini, nantinya 
merupakan sebuah wadah knowledge deposit (kumpulan-kumpulan pengetahuan) yang 
ditata dan dikumpulkan secara baik, terstruktur, serta terukur untuk perbaikan program 
perubahan perilaku di masyarakat. Buku ini diharapkan juga dapat menjadi masukan untuk 
perbaikan sistem penyelenggaraan KKN Tematik di periode selanjutnya. 

Peran seluruh lapisan masyarakat utamanya civitas akademika (masyarakat perguruan 
tinggi) sangat diperlukan dalam kolaborasi pentahelix penanggulangan bencana. Buku 
Praktik Baik KKN Tematik ini merupakan salah satu langkah dari langkah-langkah besar 
lainnya untuk membuat sumber pengetahuan (knowledge storage) untuk perbaikan sistem 
penanggulangan bencana melalui input data yang sesuai berdasarkan fungsi waktu (real 
time) dan luas wilayah dari jumlah keterlibatan dan keterjangkauan di seluruh Indonesia.

Semoga buku praktik baik KKN Tematik COVID-19 ini dapat dijadikan sebagai instrument 
pendukung, dasar, serta gambaran pengetahuan untuk dapat lebih menguatkan kapasitas 
masyarakat dan perguruan tinggi dalam upaya bersama menciptakan masyarakat produktif 
yang dan aman terhadap COVID-19 di masa yang akan datang dengan tetap melaksanakan 
protokol kesehatan.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Jakarta, November 2020
Direktur Sistem Penanggulangan Bencana

ttd

Dr. Ir. Udrekh, S.E., M.Sc.
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Puji syukur kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas ridho-Nya sehingga “Pembelajaran 
Baik Kuliah Kerja Nyata tematik Covid 19” tersusun dengan baik dan diharapkan dapat 
memberikan langkah konkrit yang dapat menyelesaikan masalah penyebaran virus Covid 
19 di Indonesia.

Begitu besar dampak yang ditimbulkan akibat adanya virus corona ini terutama pada sektor 
kesehatan dan ekonomi sehingga diperlukan langkah kerja nyata serta kolaborasi dari 
berbagai pihak untuk menyelesaikannya salah satunya melalui program Kuliah Kerja Nyata 
(KKN).

Dengan terbitnya buku ini diharapkan dalam memberikan solusi yang konkrit untuk 
mendorong penanganan covid 19 melalui kolaborasi mahasiswa, Perguruan Tinggi dan 
Pemerintah Desa/Kelurahan dalam upaya penanganan Covid 19 di masyarakat.

Semoga dengan Buku ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama dalam 
upaya memfasilitasi penyelenggaraan program Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid 19 (KKNT 
COVID 19) untuk penanganan Covid 19 di masyarakat.

Jakarta, November 2020
Sekretaris Direktorat Jenderal
Bina Pemerintahan Desa,

ttd

Mohammad Rizal, SE, M.Si
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa karena dengan rahmat dan 
ridho-Nya buku Pembelajaran Baik Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) COVID-19 dapat 
diselesaikan sesuai dengan rencana.

KKN merupakan salah satu model penerapan pendidikan perguruan tinggi. Tujuan dari KKN 
bagi mahasiswa adalah agar mahasiswa hidup bersama dengan masyarakat, membantu dan 
mendampingi masyarakat, menggali potensi sumberdaya manusia dan sumber daya alam 
untuk mengatasi permasalahan masyarakat. Kegiatan KKNT COVID-19 untuk mengurangi 
penyebaran COVID-19 melalui penerapan protokol kesehatan dan pengembangan model–
model kegiatan tematik dalam mendukung ketahanan pangan, pemulihan ekonomi, 
peningkatan pemahaman akan bahaya COVID-19. Selain itu di sisi lain, mahasiswa juga 
melakukan penilaian tingkat risiko penyebaran COVID-19 dengan menggunakan aplikasi 
InaRisk dari Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) serta menerapkan konsep 
pembinaan Dasawisma. 

Berbagai program dan kegiatan ini ditujukan guna membantu masyarakat untuk menjaga 
kesehatan diri, tetap produktif dan inovatif dalam kondisi pandemi COVID-19 pada masa 
sekarang ini. Pentingnya pencegahan dan pengurangan risiko bencana pandemi ini akan 
membantu pemerintah dalam menurunkan angka kasus terkonfirmasi positif maupun 
kematian yang masih memiliki pola kecenderungan untuk meningkat sampai saat ini. Melalui 
buku pembelajaran praktik baik KKNT COVID-19 ini diharapkan menjadi masukan bagi sistem 
penanggulangan bencana BNPB dan pemerintah daerah untuk melihat masalah–masalah 
dan solusi sampai ke tingkat masyarakat terendah dalam menghadapi pandemi COVID-19. 
Dokumentasi pembelajaran baik KKNT COVID-19 ini juga merupakan bagian dari kegiatan 
Penguatan Protokol Sistem Penanggulangan Bencana BNPB dalam menghadapi pandemi 
COVID-19 yang bekerjasama dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Kami mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana, Kementerian Dalam Negeri, Kementerian Kesehatan, 
Ikatan Senat Mahasiswa Kedokteran Indonesia (ISMKI), Asosiasi Institusi Pendidikan 
Kedokteran Indonesia (AIPKI), Perguruan Tinggi, Dosen Pembimbing Lapangan dan 
mahasiswa peserta KKNT COVID-19 atas dukungan dan kerjasamanya dalam penyusunan 
buku Pembelajaran Baik KKNT COVID-19.

Jakarta, November 2020

Tim Editor
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Kuliah Kerja Nyata Tematik Covid 19 Secara Daring (KKNT Daring) dilaksanakan Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud) dengan Badan Nasional Penanggulangan 
Bencana (BNPB) pada bulan Agustus sampai September 2020. Program KKNT Daring 
diikuti lebih dari 160 Perguruan Tinggi serta 3441 Mahasiswa dari 33 Provinsi di Indonesia. 
Program KKNT Daring fokus pada tema Literasi dan Numerasi. KKNT Daring bila memerlukan 
kegiatan luring disyaratkan memenuhi prasyarat protokol kesehatan sesuai Surat Edaran 
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan.

Pendaftaran KKNT Daring dilakukan melalui website Relawan Covid-19 Nasional (RECON) 
Kemdikbud. Pembekalan menggunakan platform Indonesian Medical Education and Research 
Institute (IMERI) Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia. Pelaporan, pemantauan online 
dan komunikasi secara daring dilakukan dengan berbagai platform.

KKNT Daring telah terlaksana dengan baik. KKNT menunjukkan praktik literasi dan numerasi 
penanganan Covid di tingkat warga dapat berjalan baik dan berkelanjutan. Ini terjadi karena 
setiap mahasiswa dapat memobilisir pengetahuan secara terus menerus dari rumahnya. 
Kegiatan daring telah memicu kreativitas secara sistematis untuk dilanjutkan secara luring 
di tingkat warga. 

KKNT Daring mendorong proses terlaksananya program-program luring di berbagai tempat 
yaitu posyandu, sekolah, rumah, balai desa, kebun, pasar, pos ronda, puskesmas, balai 
karang taruna dan tanah lapang. Kegiatan dilakukan dengan ketat sesuai protokol kesehatan. 
Mobilitas warga ini dipicu oleh berbagai moda daring yang dipilih peserta KKNT seperti 
poster, video, leaflet, webinar, sosial media, teve, infografis, lagu, panduan terjemahan dan 
aplikasi belajar di rumah ICANDO.

Produk-produk pembelajaran secara daring yang selanjutnya dipraktikkan oleh masing-
masing warga maupun kelompok warga antara lain masker tanpa jahit, sabun padat dari 
limbah minyak jelantah, hand sanitizer dan alat cuci tangan tanpa sentuh, tempat cuci 
tangan, desinfektan, pupuk kompos, alat pengolah limbah keluarga dan ecobrick.

Berbagai moda pelatihan yang disampaikan secara daring dapat mendorong keberlanjutan 
kegiatan warga bernilai ekonomis, setelah diikuti tindakan mentoring dan belajar bersama.  
Praktik berkebun tanaman pangan dan sayur, berkebun tanaman buah, berkebun tanaman 
obat, berkebun hidroponik, beternak ikan lele, adalah pilihan keberlanjutan. Secara umum 
tentu praktik 3M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak), yang hampir dilakukan 
oleh setiap kelompok KKNT.

Peningkatan pengetahuan tentang cuci tangan pakai sabun di Bogor meningkat dari 83% 
menjadi 93%. Pengetahuan pakai masker meningkat dari 63% ke 96%. Penerapan InaRisk 
untuk menilai risiko, terjadi peningkatan risiko rendah dari 85% ke 93,5%. Dari data tersebut 
nampak warga mampu menurunkan tingkat risikonya. 
Praktik KKN di Gresik menunjukkan perubahan penting dari proses sosialisasi melalui moda 
media sosial video dan poster di instagram, dengan apresiasi “like” 50-100 kali. Sejumlah 
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57,1% reponden menyatakan metarinya menarik, dan 23,8% sangat menarik. Kegiatan serupa 
di Malang, media sosial hasil KKN telah dilihat oleh 463 orang, dan disukai oleh 158 orang.   

Beberapa kendala pada pelaksanaan KKNT Daring ini yang paling umum dan menjadi 
masalah banyak orang, bahwa tidak semua warga punya ponsel pintar. Di sisi lain, 
penguasaan teknologi oleh guru juga terdapat kendala. Belum lagi jaringan yang tidak 
selalu sempurna, dan kuota belum tentu ada. Ini menjadi penting untuk memikirkan kembali 
moda pembelajaran daring yang lebih sesuai, lebih menarik dan tidak monoton. 

KKNT ini ditutup dengan penyusunan Buku KKNT Daring Literasi dan Numerasi. Melalui 
buku ini, praktik baik pengetahuan dan ketrampilan yang ada bisa di rekam, di kumpulkan 
serta menjadi knowledge sharing bagi generasi yang akan datang. Terkumpul 68 artikel 
hasil pembelajaran, kerjasama para mahasiswa dan dosen dari bebagai perguruan tinggi. 
Buku KKNT akan menjadi rujukan bagi banyak pihak dalam mendalami proses–proses 
dan dampak pendidikan pada masa pandemi yang merupakan catatan penting bagi dunia 
pendidikan di masa datang.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberkahi kerja-kerja kita semua.
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ABSTRAK

Program KKNT Covid 19 yang dilaksanakan oleh kelompok 17 mahasiswa KKNT Universitas 
Mulawarman Samarinda di Kelurahan Kariangau Balikpapan Barat Kota Balikpapan 
Kalimantan Timur mengangkat tema edukasi pemeliharaan kesehatan dan ketahanan 
ekonomi masyarakat di masa pandemi covid 19. Tujuan dari kegiatan ini adalah  mengedukasi 
masyarakat mengenai Covid-19 agar memahami pentingnya menjaga kesehatan, mengikuti 
protokol kesehatan dan melakukan social distancing yang diharapkan dapat menekan angka 
peningkatan penderita positif  Covid-19 dan memutus mata rantai penyebaran Covid-19 
Tujuan lainnya adalah  mengedukasi masyarakat tentang upaya yang dapat dilakukan dalam 
menjaga ketahanan ekonomi di masa pandemi. Metode dilakukan secara  daring, Tahap 
pelaksanaan  meliputi : (1) Koordinasi antara pihak kelurahan dan mahasiswa, (2) Pandangan 
jarak jauh (eagle’s eye), (3) Komunikasi dengan pihak kelurahan mengenai kebutuhan 
masyarakat, (4) koordinasi dengan pihak puskesmas dan Ibu-ibu PKK, (5) Pelaksanaan 
program, dan (6) Evaluasi program. Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini  
ini diawali dengan  penyampaian program sekaligus mengurus perizinan kepada pihak 
Kelurahan Kariangau. Selanjutnya dilakukan perencanaan  dan  pelaksanaan program kerja 
mencakup pembuatan video dan poster edukasi mengenai Covid-19, penggunaan masker 
dan upaya ketahanan ekonomi dalam masa pandemi yang disebar melalui media sosial,  
pemesanan spanduk dan poster edukasi terkait program yang dipasang di berbagai tempat 
keramaian di wilayah Kelurahan Kariangau,  serta mengadakan webinar bertema kesehatan 
jiwa lansia. Secara keseluruhan Program Pengabdian kepada Masyarakat  melalui KKN 
Tematik Covid-19 tahun 2020 ini berjalan dengan baik dan mendapatkan respon positif dari 
masyarakat.

Covid 19 saat ini menjadi momok di berbagai belahan dunia. Penyakit yang disebabkan 
oleh virus Sars cov-2 ini memporakporandakan berbagai sendi kehidupan baik di bidang 
kesehatan maupun di bidang ekonomi. Data sebaran Covid-19 di Indonesia tanggal 1 oktober 
2020 berdasarkan laporan satgas penanganan Covid-19 menunjukkan angka penduduk 
yang terkonfirmasi positif 291.182 dan meninggal 10.856 jiwa. Hal tersebut menunjukkan 
tingginya kasus dan angka kematian yang dialami oleh penduduk Indonesia. Di Kota 
Balikpapan jumlah penduduk yang terkonfirmasi positif 3079 jiwa dan meninggal 189 jiwa 
berdasarkan data BNPB wilayah Balikpapan. Tingginya angka kematian penderita Covid-19 
di Kota Balikpapan membuat pemerintah setempat melakukan berbagai upaya salah 
satunya adalah PSBB dan penerapan aturan jam malam. Tindakan tersebut berdampak 
terhadap ekonomi masyarakat. Berdasarkan latar belakang tersebut kelompok KKNT 
Covid-19 Kelurahan Kariangau Kecamatan Balikpapan Barat Kota Balikpapan melakukan 
pengabdian masyarakat dengan tema edukasi pemeliharaan kesehatan dan ketahanan 
ekonomi masyarakat di masa pandemi Covid-19. Tujuan dari kegiatan ini adalah mengedukasi 
masyarakat mengenai  bahaya Covid-19 dan memahami pentingnya menjaga kesehatan, 
mengikuti protokol kesehatan serta melakukan social distancing yang diharapkan 
dapat menekan angka peningkatan penderita positif Covid-19 dan memutus mata rantai 
penyebaran Covid-19. Tujuan lainnya adalah  mengedukasi masyarakat tentang upaya yang 
dapat dilakukan dalam menjaga ketahanan ekonomi di masa pandemi.

LATAR BELAKANG
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METODE

Dalam pengabdian masyarakat ini mahasiswa yang dibimbing oleh dosen pembimbing 
lapangan umumnya melakukan kegiatan secara daring meskipun di beberapa keadaan 
mengharuskan mereka untuk melakukan kegiatan secara luring dengan mengikuti 
protokol kesehatan yang ketat. Koordinasi dengan pemerintah daerah setempat dalam 
hal ini kelurahan dan jajarannya untuk mengetahui letak geografis merupakan tahap awal 
kegiatan. Selanjutnya mahasiswa melihat masalah yang ada di masyarakat yang menjadi 
sasaran kegiatan pengabdian dan mencari alternatif penyelesaian masalah serta strategi 
yang harus dilakukan.
Kondisi pandemi membuat kegiatan luring sangat sulit dilakukan. Hal ini mendorong 
mahasiswa berinisiatif untuk melakukan edukasi melalui pemasangan spanduk, pemasangan 
poster dan pembuatan video animasi yang disebar melalui media sosial dan juga diberikan 
ke perangkat kelurahan untuk dibagikan ke masyarakat sekitar. Webinar bertema menjaga 
kesehatan lansia juga diadakan mengingat kelompok lanjut usia  merupakan kelompok 
rentan kasus Covid-19 sehingga perlu mendapatkan perhatian khusus. Alur pemasangan 
spanduk terdiri dari 5 langkah yaitu penyampaian dan perizinan program, pendataan sasaran 
program, pemesanan spanduk dan poster, pemberian perekat pada spanduk dan poster, 
pemasangan spanduk dan penyebaran poster. Edukasi dengan video animasi didiskusikan 
dalam kelompok mahasiswa dan dosen pembimbing lapangan sebelum disebarkan melalui 
media sosial. Kegiatan webinar diadakan secara kolaborasi dengan kelompok KKNT lain 
yang juga ditempatkan di kota Balikpapan sehingga sasaran menjadi lebih luas dan kegiatan 
menjadi lebih efektif dan efisien. 
Hasil pelaksanan program dibuat dalam bentuk tabel yang menguraikan tentang jenis 
kegiatan (What), Kapan pelaksanaan Kegiatan (When), Siapa pelaksana kegiatan (Who), 
dimana sasaran kegiatan (Where), apa hasil kegiatan (Result) dan outcome dari kegiatan.

KKN Tematik kelompok 17 Universitas Malawarman Samarinda dilaksanakan di Kelurahan 
Kariangau, Kecamatan Balikpapan Barat, Kota Balikpapan. Kelurahan ini beralamat di 
Jl. Sultan Hasanuddin No.5 RT 01 yang telah berdiri sejak 21 Maret 1993 dan berbatasan 
dengan Kelurahan Mentawir, Kecamatan Penajam Paser Utara (sebelah utara),Kelurahan 
Baru Ulu, Kecamatan Balikpapan Barat (sebelah selatan), Kelurahan Jenebora, Kecamatan 
Penajam Paser Utara (sebelah timur) dan Kelurahan Graha Indah, Kecamatan Balikpapan 
Utara (Sebelah Barat). Kelurahan Kariangau memiliki luas wilayah + 1.279 Ha dan terdiri dari 
13 RT dengan jumlah penduduk sebanyak 5.744 jiwa per tahun 2018. Daerah ini memiliki 
3.171 jiwa penduduk laki-laki dan 2.573 jiwa perempuan. Jumlah KK yang terdaftar adalah 
sebanyak 1.862 KK. Kelurahan Kariangau dipimpin oleh seorang Lurah dan dibantu oleh 
seorang Sekretaris, Kasi Pemerintahan dan Pelayanan Publik, Kasi Trantib dan LH, dan Kasi 
Pemberdayaan Masyarakat. Pekerjaan penduduk di Kariangau umumnya adalah pedagang-
pedagang kecil terutama di bidang kuliner. Kariangau menjadi tempat transit karena memilki 
pelabuhan kapal ferry yang mengangkut penduduk yang ingin bepergian ke Kabupaten 
Penajam Paser Utara maupun ke Tanah Grogot Kabupaten Paser sehingga usaha mikro 
kecil dan menengah (UMKM) berkembang pesat di daerah ini. 
Berkembangnya covid 19 yang pesat di wilayah Balikpapan membuat upaya untuk memutus 
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mata rantai penyebaran penyakit tersebut semakin digalakkan oleh pemerintah setempat. 
Sesuai dengan tema covid 19 yang diemban oleh mahasiswa KKNT kelompok 17 maka 
mereka memilih program utama mereka yaitu edukasi pemeliharaan kesehatan masyarakat 
dalam masa pandemi covid 19. Waktu yang singkat dan keterbatasan untuk bertemu 
langsung dengan warga membuat mahasiswa memanfaatkan berbagai media sebagai 
strategi pendekatan terhadap sasaran kegiatan. Strategi yang dilakukan adalah pemasangan 
spanduk dan poster tentang covid 19 di kawasan yang ramai dikunjungi masyarakat serta 
video animasi yang disebar melalui media sosial seperti Facebook, instagram dan WhatsApp. 
Media-media tersebut berisi edukasi  cara penggunaan masker kain, kesalahan penggunaan 
masker, waspada penularan dan pencegahan Covid-19,  kriteria wilayah berdasarkan risiko 
penyebaran covid-19, cara membuang masker sekali pakai dengan benar agar tidak disalah 
gunakan oleh oknum yang tidak bertanggungjawab, etika batuk dan bersin,  ACUTA ; 
BECUTA (Ambil, cuci tangan ; Beri, cuci tangan), cara agar tidak stress selama pandemi 
covid-19, urgensi ke dokter gigi saat pandemi, pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut di 
saat pandemi, pengenalan self-assessment mandiri, pengenalan aplikasi jalan kita untuk 
memantau kesehatan dan minum obat, protokol isolasi mandiri dan 7 langkah cuci tangan.
 Dari hasil pengamatan awal di lapangan terlihat bahwa pandemi Covid-19 ini berdampak pada 
ekonomi masyarakat Kariangau dengan banyaknya usaha kecil yang harus tutup sehingga 
banyak warga menjadi tidak memiliki sumber penghasilan. Dengan infografis dan videografis 
melalui media sosial mahasiswa memberi edukasi ke masyarakat tentang berbagai hal yang 
berkaitan dengan upaya menjaga ketahanan ekonomi masyarakat seperti menumbuhkan 
niat berwirausaha ditengah pandemi saat ini sekaligus memanfaatkan peluang yang ada, 
edukasi untuk menetapkan langkah awal sekaligus memanfaatkan situasi pandemi saat 
ini dengan memulai berwirausaha, strategi digital marketing, pentingnya mempunyai dana 
darurat di masa pandemi Covid-19, peluang investasi saat Covid-19, waspada adanya 
resesi ekonomi sebagai efek samping pandemi, membuat lahan produksi baru sebagai 
faktor untuk meningkatkan penjualan pada konsumen di masa pandemi,  mempertahankan 
bisnis Usaha Kecil Menengah (UKM) dengan berbagai strategi di masa pandemi Covid-19, 
pengenalan e-Filing, pelaporan SPT Tahunan secara elektronik (online) kepada masyarakat 
hanya dengan melalui HP ataupun laptop tanpa harus keluar rumah. 
Di penghujung kegiatan KKNT mahasiswa mengadakan webinar dengan  tema  menjaga 
kesehatan jiwa lansia di tengah pandemi Covid-19. Webinar mengundang Narasumber yang 
pakar di bidang tersebut dengan harapan lansia yang menjadi kelompok rentan terhadap 
penyakit  ini dapat memelihara kesehatan diri dan kesehatan jiwanya dengan baik.
Respon positif terhadap program didapatkan dari pihak kelurahan dan masyarakat setempat 
dimulai pada saat koordinasi dengan pihak kelurahan dan masyarakat setempat, pada saat 
pemasangan spanduk, poster  dan penyebaran melalui media sosial sampai berakhirnya 
seluruh kegiatan KKNT.

Program Pengabdian kepada Masyarakat melalui KKNT covid 19 ini bertujuan utuk 
mengedukasi masyarakat mengenai bahaya Covid-19  serta bagaimana pemeliharaan 
kesehatan dan  ketahanan ekonomi selama  pandemi. Dengan adanya program kerja KKNT 
ini diharapkan masyarakat memahami  pentingnya menjaga kesehatan, menerapkan pola 
hidup bersih dan sehat, melakukan sosial distancing untuk menekan angka penyebaran 
Covid-19,  sekaligus memiliki kemampuan  dalam menjaga ketahanan ekonomi di masa 
pandemi.

KESIMPULAN DAN PEMBELAJARAN
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Penulis mengucapkan terima kasih kepada Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dan 
Badan Nasional Penanggulangan Bencana atas kesempatan yang diberikan kepada kami 
selaku dosen pembimbing lapangan untuk menulis pelaksanaan program KKNT yang telah 
dilaksanakan oleh mahasiswa. Ucapan terima kasih juga ditujukan kepada Bapak Rektor 
Universitas Mulawarman Prof. Dr. H. Masjaya, M.Si serta Pihak LP2M Universitas Mulawarman 
yang sangat  intens mendukung kegiatan ini. Penghargaan dan terima kasih yang sebesar-
besarnya juga diberikan kepada mahasiswa kelompok 17 Universitas Mulawarman Samarinda 
yang terlibat langsung dalam pelaksanaan KKNT Covid 19 ini yaitu Safira Jihan Ramadhani, 
Dea Tendry Qirany Ervan, Hizratul Rima Salmiah, Widya Kusuma Wicitra, Tasya Citra Kirana, 
Dewie Maulida Arini, Alief Raynaldi Muttaqin, Shibghati Mutia Hasanah, Alfirana Shofa 
Nabilah, Recky Reynaldo Iroth, dan  Achmad Rizky. Terima kasih yang tak terhingga kepada  
Bapak M. Iskandar S.PKP selaku Lurah Kelurahan Kariangau, Bapak Singgih Aji Wibowo S.STP 
Sekretaris Kelurahan Kariangau, Bapak Sulfadli Syam Kasi Trantib Kelurahan Kariangau, Ibu 
Woro Handayani Ketua Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga Kelurahan Kariangau, Ibu 
Kurnia Sekretaris Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga Kelurahan Kariangau, Ibu dr. Mira  
Kepala Puskesmas Kariangau, Ibu Tazkya Ahli Gizi Puskesmas Kariangau, Ibu Musiyanti Kader 
Pokja 3 Puskesmas Kariangau atas sumbangsih dalam kegiatan KKNT ini. Terima kasih juga 
kepada Bapak dr. Dradjad Witjaksono, Sp.KJ dan Bapak Dr. dr. Arie Ibrahim, Sp.BS (K) selaku 
narasumber pada Webinar Covid-19 Nasional yang diadakan, Mahasiswa kelompok 18, 19, 
22 serta masyarakat Kelurahan Kariangau Kecamatan Balikpapan Barat atas dukungan dan 
partisipasinya dalam kegiatan KKNT Covid-19 Nasional.
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